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Abstract

Background: Ethnopharmaceutical is an approach that is emphasized to explore and
inventory the local knowledge ofan ethnic community or group about the use of a substance
for treatment. The Tengger tribe is one of the tribes in Indonesia that still maintains
knowledge of medicine from their ancestors. This study documents medicinal plant species
and traditional knowledge related to the immunomodulators of the Tengger tribe who
inhabit Ngadas village in TNBTS, Indonesia. Methods: This study uses the Snowball
Sampling method which begins with the determination of the key sample with purposive
sampling. Furthermore, the data were analyzed by UV, ICF, and FL. Results: This study
documented 21 types of traditional medicinal plantsbelonging to 18 families used to treat 8
types of diseases of the human immune system. The data collection on the 10 selected
immunomodulatory medicinal plants showed that the leaves, decoction, and oral use were
the highest yields. Conclusion: Use Value, Informant Consensus Factor, and Fidelity Level
value of recorded immunomodulatory medicinal plant species will provide a phytochemical
basis reference in the discovery of new active compounds in the future and conservation
practices In this regard, it is necessary to pay attention to the conservation of traditional
medicinal plants and indigenous knowledge related to medicine in the Tengger tribe of
Ngadas Village to preserve themin the future.
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ABSTRAK

Latar belakang: Etnofarmasi merupakan pendekatan yang ditekankan untuk menggali serta
menginventarisasi pengetahuan lokal masyarakat suatu etnis atau kelompok tentang
penggunaan suatu bahan untuk pengobatan. Suku tengger merupakan salah satu suku di
Indonesia yang masih mempertahankan pengetahuan pengobatan dari leluhur. Studi ini
mendokumentasikan spesies tanaman obat dan pengetahuan tradisional yang terkait
imunomodulator masyarakat suku Tengger yang mendiami desa Ngadas di TNBTS,
Indonesia. Metode: Penelitian ini menggunakan metode Snowball Sampling yang diawali
dengan penetuan sampel kunci dengan Purposive Sampling. Selanjutnya data dianalisa
dengan UV, ICF, dan FL. Hasil: Studi ini mendokumentasikan 21 jenis tumbuhan obat
tradisional yang tergolong dalam 18 famili yang digunakan untuk mengobati 8 jenis penyakit
sistem imun manusia. Pendataan 10 tumbuhan obat imunomodulator terpilih menunjukkan
bahwa bagian daun, pembuatan secara dekokta, dan penggunaan secara diminum merupakan
hasil terbanyak. Kesimpulan: Nilai Use Value, Informant Consensus Factor, dan nilai
Fidelity Level dari spesies tanaman obat imunomodulator yang tercatat akan memberikan
reverensi dasar secara fitokimia dalam penemuan senyawa aktif baru di masa depan serta
praktik konservasi. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu diperhatikan konservasi tanaman
obat tradisional dan pengetahuan asli terkait pengobatan di wilayah suku Tengger Desa
Ngadas untuk melestarikannya di masa depan.
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PENDAHULUAN

Masyarakat memiliki sejarah panjang
tentang  penggunaan  tumbuhan  obat
tradisional untuk tujuan medis di dunia,
dan  sekarang ini  sangat  gencar
dipromosikan.  Interaksi antara manusia
dan tumbuhan telah lama dideskripsikan
sebagai  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi peradaban manusia,
khususnya dalam bidang pengobatan (1).
Dokumentasi penggunaan tumbuhan obat
melalui  studi etnofarmasi  memungkinkan
pengembangan  obat dan  perawatan
kontemporer  serta  untuk  konservasi
tanaman (2-4).

Banyak studi etnofarmasi di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia, melaporkan
penggunaan tanaman herbal untuk proses
penyembuhan, yang telah  digunakan
selama beberapa generasi di masyarakat
masing-masing (5,6). Etnofarmasi
merupakan pendekatan yang ditekankan
untuk menggali serta menginventarisasi
pengetahuan lokal masyarakat suatu etnis
atau kelompok tentang penggunaan suatu
bahan untuk pengobatan (2). Meskipun
keanekaragaman budaya di Indonesia
berkontribusi pada luasnya pengetahuan
tradisional ini  (7), aksesnya sangat
terbatas. Pengetahuan tradisional biasanya
diturunkan secara lisan dan seringkali
bersifat  spesifik.  Oleh  karena itu,
pengetahuan tersebut seringkali  dimiliki
oleh para pemimpin suku, kepala desa,
sesepuh, atau dukun tradisional pada
komunitas atau suku tertentu (8).

Suku tengger merupakan salah satu
suku di Indonesia yang masih
mempertahankan pengetahuan pengobatan
dari leluhur. Masyarakat suku Tengger
terdistrtibusi dan menyebar pada
beberapan desa, salah satunya adalah Desa
Ngadas Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang (9). Pada kehidupan
sehari-hari  masyarakat suku Tengger di
Desa Ngadas memanfaatkan tumbuhan
yang hidup di sekitar Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru (TNBTS) untuk
diperdagangkan dan dimanfaatkan sebagali
kebutuhan pribadi. Selain itu, tumbuhan

Tengger Desa Ngadas, Kabupaten Malang, Indonesia

spesifik juga digunakan untuk tujuan
tertentu  seperti upacara suku dan
penggunaan untuk obat. Desa Ngadas
berlokasi pada ketinggian 2150 mdpl
dengan luas area sekitar 395 ha dengan
topografi  berbukit, sehinggpa mempunyai
suhu dan kelembaban rendah (10). Hal
tersebut menjadikan pemanfaatan
tumbuhan obat untuk meningkatkan sistem
imun  (imunomodulator) oleh masyarakat
suku Tengger Desa Ngadas menjadi tinggi.

Masyarakat Tengger menggunakan
tanaman dari TNBTS untuk upacara adat
(11), serta aplikasi obat (12), bahan
industri, sumber makanan, dan bahan
bangunan di beberapa wilayah desa (13).
Namun, tidak ada laporan mengenai aspek
ethnofarmasi  dari tanaman obat yang
digunakan  untuk  imunomodulator  di
wilayah desa Ngadas oleh masyarakat
Tengger. Studi ini  mendokumentasikan
spesies tanaman obat dan pengetahuan
tradisional yang terkait imunomodulator
masyarakat suku Tengger yang mendiami
desa Ngadas di TNBTS, Indonesia.

METODE

Studi Area

Penelitian ini dilakukan di Desa Ngadas
yang secara administratif masuk dalam
wilayah Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang, Indonesia. Terletak di
sekitar Taman Nasional Bromo Tengger
Semeru (TNBTS) (Gambar. 1). Desa
Ngadas terletak di ketinggian 2.150 mdpl.
Total area penelitian terdiri dari 414 km2.
Seperti daerah lain di Indonesia, Desa
Ngadas hanya memiliki dua musim;
kemarau dan hujan. Musim  hujan
berlangsung pada bulan November-Mei,
sedangkan musim kemarau berlangsung
pada bulan Juni-Oktober. Sebagian besar
penduduknya berasal dari suku Tengger
dan mengandalkan pertanian. Desa Ngadas
berpenduduk 1.909 jiwa, terdiri dari 988
laki-laki dan 921 perempuan (10).

Koleksi Data
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Koleksi data diperoleh  melalui
wawancara semi terstruktur dan terstruktur
dengan informan yang mengetahui atau
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat.
Teknik ini biasanya digunakan dalam studi
ethnofarmasi  (15). Wawancara dilakukan
untuk mengetahui dan menggali
pengetahuan tradisional mengenai
pemanfaatan  jenis  tumbuhan  obat,
kegunaannya, bagian yang dimanfaatkan,
cara penyiapan dan cara penggunaannya.
Kegiatan wawancara dilakukan secara utuh
dengan menggunakan Kuesioner.
Pemilihan  informan  berdasarkan tehnik
Snowball Sampling, dengan menentukan
informan kunci di awal (dukun adat desa
dan kepala desa) menggunakan tehnik
Purposive  Sampling.  Informan  Kkunci
adalah orang yang memiliki pengaruh yang
kuat di dalam masyarakat mengetahui
kearifan local dari leluhur.  Informan
selanjutnya  ditentukan ~ oleh  arahan
responden sebelumnya (16).

Determinasi Tumbuhan

Sampel tumbuhan diambil dengan
menggunakan tehnik herbarium.
Selanjutnya tumbuhan yang telah
dilakukan tehnik herbarium dideterminasi
nama spesies dan famili oleh Herbarium
Jemberiense, Jember, Indonesia.

Klasifikasi dan
Penyakit Imun

Pengelompokan

Malang

Tengger Desa Ngadas, Kabupaten Malang, Indonesia

Pengelompokan dan klasifikasi
penyakit terkait sistem imun
dikelompokkan berdasarkan penyakit yang
lazim terjadi di  wilayah  Indonesia.
Penyakit imunomodulator tersebut antara
lain: masuk angina, perut kembung, batuk,
nyeri persendian, pusing, lemah syahwat
(afrodisiak), dan demam.

Analisis Data

Penyakit terkait sistem imun yang
dicatat dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi  delapan  kategori.  Informant
Consensus Factor (ICF) dihitung untuk
menentukan  efektivitas  tanaman  obat
dalam setiap kategori penyakit menurut
Heinrich et al. (1998). ICF dihitung dengan
rumus: ICF = Nur - Nt / Nur - 1, dimana
Nur mengacu pada jumlah laporan
penggunaan  untuk  kategori  penyakit
tertentu dan Nt mengacu pada jumlah
spesies tanaman obat yang digunakan
untuk  kategori penyakit tertentu oleh
semua informan (17).

Di sisi lain berdasarkan Phillips et al.
(1994), Use Value (UV) juga dihitung
untuk melinat kepentingan relatif masing-
masing jenis tanaman obat tradisional
untuk pengobatan penyakit di wilayah
studi. UV dihitung dengan rumus UV =
2Ui / n dimana UV adalah total nilai pakai
spesies tanaman obat tradisional,

Gambar 1. Lokasi Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo (14)
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sedangkan XUi mengacu pada banyaknya
laporan penggunaan yang dikutip oleh
masing-masing  informan  untuk  spesies
tanaman tertentu dan n adalah jumlah total.
informan yang diwawancarai untuk spesies
tumbuhan tertentu (18).

Fidelity level (FL) dihitung untuk
menentukan nilai dari spesies tanaman
yang paling sering digunakan  untuk
mengobati  penyakit  tertentu  menurut
Friedman et al. (1986). Nilai ini dihitung
dengan rumus FL = Np / N di mana Np
adalah jumlah laporan penggunaan yang
dikutip untuk  spesies tertentu  untuk
penyakit tertentu dan N mengacu pada
jumlah total laporan penggunaan yang
dikutip untuk  spesies tanaman  obat
tradisional tertentu (19).

HASIL
Jenis Tumbuhan Obat yang Diperoleh
Studi ini  mendokumentasikan 21
jenis  tumbuhan obat tradisional yang
tergolong dalam 18 famili yang digunakan
untuk mengobati 8 jenis penyakit system
imun manusia. Famili tumbuhan Apiaceae,
Asteraceae, Rosaceae, Rubiaceae,
Solanaceae, dan Zingiberaceae
menyumbang jumlah jenis tumbuhan obat

masing-masing 2. Famili  Poaceae,
Clusiaceae, Bacellaceae, Acoraceae,
Usneaceae, Myrtaceae, Piperaceae,
Fabaceae, Apocynaceae, dan

Plantaginaceae dengan masing-masing satu
jenis tumbuhan.

Informant Consensus Factor

Penyakit system imun di wilayah
studi  dikelompokkan ~ menjadi  tujuh
kategori penyakit dan kemudian analisis
Informant  Consensus Factor (ICF)
dihitung. Didapatkan hasil, penyakit batuk
mencetak nilai ICF tertinggi (0.75) diikuti
oleh penyakit nyeri persendian (0.72)
(Tabel 1). Penyakit batuk juga menjadi

Tengger Desa Ngadas, Kabupaten Malang, Indonesia

masalah kesehatan terbanyak di Desa
Ngadas.

Tabel 1. Nilai Informant Consensus Factor
(ICF) dari 7 kategori penyakit sistem imun

No. Jenis Penyakit Imun ICF
1. Batuk 0.75
2. Nyeri persendian 0.72
3. Lemah syahwat 0.67
(Afrodisiak)
4.  Demam 0.57
5. Perut kembung 0.57
6. Masukangina 0.50
7.  Pusing 0.50

Penyakit batuk biasanya diatasi
dengan menggunakan Foeniculum vulgare
Miller, sedangkan nyeri persendian diobati
dengan Bidens pilosa L. dan Borreria
laevis Griseb.

Use Value

Hasil penghitungan use value (UV)
pada tabel 2  menunjukkan bahwa
Foeniculum vulgare Miller dan Bidens
pilosa L. memiliki nilai tertinggi, yaitu 1
memiliki nilai guna yang lebih tinggi
dibandingkan spesies lainnya.

Fidelity Level

Penghitungan fidelity level (FL) pada
tabel 2 dilakukan untuk jenis tanaman obat
imunomodulator  yang  paling  banyak
dikutip dengan sembilan informan ke atas.
Hasil perhitungan  menunjukkan  bahwa
semua memiliki nilai lebih dari 0,5 (Tabel
2). Dari hasil tersebut, Foeniculum vulgare
Miller dan Bidens pilosa L. mendapatkan
nilai FL tertinggi berturut-turut yaitu 0,95
dan 0,86.

Bagian, Pembuatan, dan Penggunaan
Tumbuhan Obat Terpilih
Hasil pendataan 10 tumbuhan obat

imunomodulator pada tabel 3 terpilih
menunjukkan bahwa bagian daun, herba,
buah, dan rimpang serta biji merupakan
bagian tumbuhan yang digunakan untuk
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Tabel 2. Nilai Use Value (UV) dan Fidelity Level (FL) dari 10 tumbuhan obat imunomodulator yang

paling banyak dirujuk

No. Nama Spesies Nama Lokal Khasiat uv N Np FL
1. Foeniculumvulgare Miller Adas Batuk 1 21 20 0.95
2. Bidenspilosa L. Sempretan Nyeri persendian 1 21 18 0.86
3. Bidenspilosa L. Sempretan Afrodisiak 1 21 16 0.76
4.  Borreria laevis Griseb. Tepung Otot Nyeri persendian 0.57 12 9 0.75
5. Prunus persica L. Batch. Jambu Wer Perut kembung 0.57 12 8 0.67
6.  Prunus persica L. Batch. Jambu Wer Masuk angina 0.57 12 8 0.67
7. Acorus calamus L. Dringu Demam 0.43 9 5 0.56
8.  Pimpinella pruatjan Molk. Jahe Wono Afrodisiak 0.52 1 6 0.55
9. Plantago major L. Sri Pandak Perut kembung 0.38 14 7 0.50
10.  Alyxia reinwardtii Bl. Pulosari Masuk angina 0.48 12 6 0.50
Tabel 3. Bagian, cara pembuatan, dan cara penggunaan tumbuhan obat imunomodulator terpilih
No. Nama Spesies Khasiat Bagian Pembuatan Penggunaan
1.  Foeniculumvulgare Miller Batuk Daun dan Biji Dekokta Diminum
2. Bidenspilosa L. Nyeri persendian Herba Dekokta Diminum
3. Bidenspilosa L. Afrodisiak Herba Dekokta Diminum
4.  Borreria laevis Griseb. Nyeri persendian Herba Ditumbuk halus Dioleskan
5. Prunus persica L. Batch. Perut kembung Buah muda Dekokta Diminum
6. Prunus persica L. Batch. Masuk angina Buah muda Dekokta Diminum
7. Acorus calamus L. Demam Daun muda Ditumbuk halus Dioleskan
8.  Pimpinella pruatjan Molk. Afrodisiak Rimpang Dekokta Diminum
9. Plantago major L. Perut kembung Daun Dekokta Diminum
10.  Alyxia reinwardtii Bl. Masuk angina Daun Dekokta Diminum
pengobatan. Terdapat 2 macam cara ini dapat dikaitkan dengan fakta bahwa

pembuatan yang didapatkan dari 10 jenis
tumbuhan  imunomodulator  terpilh,  yaitu
diseduh dengan menggunakan air
(dekokta) dan ditumbuk halus. Sebagian
besar cara penggunaan tumbuhan obat
imunomodulator  yaitu ~ diminum  dan
sisanya dioleskan pada bagian tubuh
tertentu.

PEMBAHASAN

Alasan ditemukannya sejumlah besar
spesies tumbuhan obat tradisional
imunomodulator yang terdokumentasi dan
pemanfaatan masyarakat suku Tengger di

Desa Ngadas dapat dikaitkan dengan
kondisi cuaca yang dingin  sehingga
kebutuhan akan obat imunomodulator
relatif tinggi. Dengan demikian,
keberadaan  berbagai jenis  tumbuhan
imunomodulator di Desa Ngadas dapat
menjadi  sumber  kearifan lokal yang

berharga yang digunakan masyarakat. Hal

obat-obatan  herbal tradisional telah
membantu masyarakat untuk merasa aman
dengan pengobatan asli mereka yang
mungkin juga hemat biaya (5).

Berdasarkan hasil koleksi tumbuhan
obat  imunomodulator  tersebut,  yang
menyebutkan keberaneka ragaman famili

tumbuhan yang terdapat di Desa Ngadas
dapat dikaitkan dengan keaneka ragaman
hayati di TNBTS sangatlah tinggi, sesuai
dengan penelitian terdahulu di  wilayah
yang sama (12,20). Di antara total spesies
tanaman  obat  imunomodulator  yang
terdokumentasi, Bidens pilosa L dan
Prunus persica L. Batch digunakan untuk
mengobati  jumlah penyakit sistem imun
terbanyak, vyaitu 2 penyakit. Dari total
spesies tanaman obat imunomodulator
yang  dikumpulkan,  sebagian  besar
ditemukan di alam liar sisanya diperoleh
dari pekarangan rumah (yang
dibudidayakan di rumah, digunakan juga
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sebagai makanan atau murni  untuk
pengobatan  atau  keduanya).  Lokasi
konservasi spesifik untuk spesies tanaman
obat sudah sangat jelas ditetapkan di
wilayah studi ini, yaitu Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru.

Bagian daun paling banyak
digunakan untuk pengobatan sistem imun
di suku Tengger Desa Ngadas. Daun
merupakan bagian tumbuhan yang umum
digunakan dalam pengobatan tradisional di
Indonesia (12,20,21) dan dunia (22-24).
Selain penyiapan yang mudah, bagian daun
kurang berdampak terhadap proses hidup
tumbuhan jika dimanfaatkan sebagai bahan
obat tradisional, jika dibandingkan dengan
bagian akar atau batang,  sehingga
kelestarian tumbuhan obat dapat terjaga.

Pembuatan atau preparasi tumbuhan
obat imunomodulator pada suku Tengger
Desa Ngadas sebagian besar dilakukan
dengan dekokta. Preparasi secara dekokta
lazim digunakan pada penyiapan obat
tradisional di wilayah asia tenggara (25).
Sedangkan penggunaan tumbuhan obat
tradisional imunomodulator sebagian besar
diminum dengan dosis dan jangka waktu
tertentu.  Pengetahuan lokal pengobatan
tradisional suku Tengger Desa Ngadas
Khususnya dan masyarakat suku Tengger
keseluruhan pada  umumnya  harus
dilestarikan dan dijaga. Karena sangat
rentan terkena dampak modernisasi dari
luar (7). Meskipun demikian, suku ini
masin menjaga kearifan lokal pengobatan
tradisional mereka  sehingga dapat
dijadikan referensi ditemukannya senywa
berkhasiat obat baru dan konservasi
tumbuhan obat dapat berlanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian  ini  dapat
disimpulkan jenis tumbuhan obat
tradisional merupakan sumber potensial
dalam  sistem  kesehatan  tradisional
masyarakat suku Tengger Desa Ngadas.

Tengger Desa Ngadas, Kabupaten Malang, Indonesia

Studi menegaskan bahwa masyarakat telah
menggunakan  spesies  tumbuhan  obat
imunomodulator dan  pengetahuan  lokal
terkait pengobatan sistem imun sebagai
pilihan utama meskipun layanan kesehatan
modern berkembang di wilayah tersebut.
Nilai  Use  Value, Informant
Consensus Factor, dan nilai Fidelity Level
dari spesies tanaman obat imunomodulator
yang tercatat akan memberikan reverensi
dasar secara fitokimia dalam penemuan
senyawa aktif baru di masa depan serta
praktik konservasi. Sehubungan dengan
hal tersebut, perlu diperhatikan konservasi
tanaman obat tradisional dan pengetahuan
asli terkait pengobatan di wilayah suku
Tengger Desa Ngadas untuk
melestarikannya di masa depan.
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